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Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal berpikir tingkat 

tinggi fisika siswa laki-laki dan perempuan di SMAN 3 Sidoarjo, serta menganalisis perbedaan 

kemampuan menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi fisika antara siswa laki-laki dan perempuan di 

SMAN 3 Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan instrument soal Force Concept Inventory yang diujikan 

kepada siswa laki-laki dan siswa perempuan untuk kemudian dianalisis. Dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika materi gaya siswa laki-laki 

adalah sebesar 48,15. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika materi gaya kepada 

siswa perempuan adalah sebesar 34,33. Serta pada hasil uji-t satu pihak, didapatkan nilai thitung(3,895) ≥ 

ttable(1,735), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki lebih tinggi dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa perempuan. 

Kata Kunci: berpikir tingkat tinggi, fisika, jenis kelamin 

  

Abstract 

This study has aims to describe the ability to solve high order thinking problems of physics of male and 

female student in SMAN 3 Sidoarjo, and to analyze the differences in the ability to solve problems of high 

order thinking of physics between boys and girls in SMAN 3 Sidoarjo. This study use an instrument the 

Force Concept Inventory tested to male students and female students for later analysis. From the results, it 

can be concluded that the average test results of high-level thinking skills of male students of physics 

material force is at 48.15. The average test results of high-level thinking skills physics style materials of 

female students amounted to 34.33. As well as the one hand t-test results, given a score thitung(3,895) ≥ 

ttable(1,735), so that H0 and H1 accepted. This means that the average test results of high order thinking 

skills of male students is higher than the average results of tests high order thinking skills of female 

students. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang gejala alam yang 

tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu. 

Fisika adalah ilmu yang unik karena tidak hanya 

mempelajari tentang teori dan konsep, namun juga 

menyertakan proses ilmiah di dalamnya agar dapat 

menjadi pengalaman bagi peserta didik dalam 

mempelajari fisika. Mempelajari dan memecahkan 

persoalan fisika tidak hanya berkisar tentang ranah 

kognitif yang rendah seperti mengingat dan memahami, 

namun juga menggunakan ranah kognitif tingkat tinggi.  

Soal yang ada pada pembelajaran fisika di 

sekolah cenderung berfokus pada tingkat mengingat, 

memahami, serta menerapkan dan jarang sekali 

menggunakan tingkat yang lebih tinggi, seperti  

menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan yang 

merupakan ranah berpikir tingkat tinggi. Padahal, 

menurut Ramos (2013), kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dapat membantu siswa mempersiapkan diri 

menghadapi dunia nyata karena lebih kompleks daripada 

pembelajaran tentang fakta dan konsep. Secara 

sederhana, Ramos (2013) mendefinisikan berpikir tingkat 

tinggi sebagai pemikiran yang terjadi di level yang lebih 

tinggi pada tingkatan proses kognitif. Tingkatan proses 

kognitif yang digunakan secara luas dalam bidang 

pendidikan adalah Taksonomi Bloom, yang dimulai dari 

ranah mengingat hingga ranah menciptakan. 

Bagan di bawah ini dapat menjelaskan perbedaan antara 

Taksonomi Bloom yang lama dan revisinya yang baru 

dilihat dari masing-masing aspeknya: 
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Gambar 1. Taksonomi Bloom lama dan revisi 

Salah satu yang dapat membedakan manusia 

satu sama lain pada umumnya adalah jenis kelamin. Jenis 

kelamin manusia terdiri atas laki-laki dan perempuan. 

Jenis kelamin, menurut Hungu (2007), berkaitan dengan 

fisik laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki 

memroduksi sperma, sedangkan perempuan 

menghasilkan sel telur dan secara biologis mampu untuk 

menstruasi, hamil dan menyusui. Perbedaan biologis dan 

fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat 

ditukar antara keduanya, dan fungsinya akan selalu sama 

dengan laki-laki dan perempuan segala ras dan bangsa di 

seluruh dunia. Secara karakter, (Kartono, 2006) 

menyatakan bahwa sejak jaman dahulu, perbedaan 

esensial pada karakter laki-laki dewasa dan perempuan 

dewasa itu sudah diakui orang. 

Pada bidang akademik, ada beberapa penelitian 

yang mengungkapkan hasil mengenai perbedaan laki-laki 

dan perempuan terhadap prestasi akademiknya di 

berbagai bidang. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

beragam, ada yang menyebutkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam prestasi 

akademik (Ulfa, 2011; Kang’ahi, 2012; Ika, 2012; Alao, 

2010; Abubakar; 2011; Abubakar, 2012), perempuan 

lebih baik akademiknya dibandingkan laki-laki (Atmoko, 

2010; Aizah, 2008; Linver, 2002; Pambudiono, 2013; 

Galang, 2013; Nuryoto, 1998), laki-laki lebih baik 

dibandingkan perempuan (Soraya, 2010; Firmanto, 

2013), dan laki-laki lebih baik pada beberapa bagian 

sedangkan perempuan lebih baik pada bagian lain 

(Gallagher, 1994 dan Linn, 1996, dalam Odell, 1998; 

Nisa, 2012; TIMSS 2011). Sedangkan pada tes yang 

diadakan PISA pada tahun 2012, tidak ditemukan 

perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan. 

Pada tahap berpikir tingkat tinggi, beberapa 

penelitian menujukkan tidak ditemukan perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan dalam hal tersebut. Laki-laki dan 

perempuan mempunyai kemampuan yang sama pada 

berpikir tingkat tinggi di jenjang sekolah menengah 

(Song, 2005; Saingan, 2008), dan jenjang pendidikan 

tinggi (Ramos, 2013). Ada pula penelitian yang 

menyatakan bahwa laki-laki lebih baik dibandingkan 

perempuan (Ariffin, 2011; ANU, 2010; Eldy, 2013) dan 

perempuan lebih baik dibandingkan laki-laki (Rudd, 

2000). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika 

SMA Negeri 3 Sidoarjo, didapatkan informasi bahwa 

pada pembelajaran fisika di sekolah tersebut antara siswa 

laki-laki dan perempuan cenderung sama prestasi 

akademiknya. Kemudian setelah dilakukan observasi 

terhadap data hasil rapor semester 1, didapatkan data 

bahwa nilai rata-rata siswa laki-laki setelah dikonversi 

adalah 63,70 dan nilai rata-rata siswa perempuan adalah 

66,22. 

Dari beberapa hasil penelitian yang ada serta 

beberapa fakta yang tersaji di atas, maka penulis ingin 

mengetahui tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMA berdasarkan jenis kelamin pada pembelajaran 

fisika materi gaya menggunakan instrumen Force 

Concept Inventory. Oleh karena itu, disusunlah penelitian 

ini dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Berpikir Tingkat Tinggi (High 

Order Thinking) Fisika Berdasarkan Jenis Kelamin di 

SMA Negeri 3 Sidoarjo”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal 

berpikir tingkat tinggi pada siswa laki-laki dan 

perempuan, serta untuk mengetahui perbedaan antara 

keduanya. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pre-experimental design one-shot 

case study dengan menganalisis kemampuan 

menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi pada siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan dapat 

dijelaskan dalam diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Penelitian 
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Keterangan: 

X : Pemberian soal tes berpikir tingkat tinggi 

Y1 : Hasil tes berpikir tingkat tinggi pada 

siswa laki-laki 

Y2 : Hasil tes berpikir tingkat tinggi pada 

siswa perempuan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut ini. 

 

Gambar 3. Hasil Tes HOT Siswa Laki-laki 

Dapat dilihat dari grafik tersebut bahwa tidak 

ada siswa laki-laki yang menjawab soal dengan benar 

lebih dari 21 soal. Paling banyak jawaban benar ada di 

soal analisis mengenai gravitasi. 

Ditinjau dari masing-masing aspek dalam 

berpikir tingkat tinggi, maka didapatkan bahwa pada 

siswa laki-laki aspek analisis lebih tinggi daripada aspek 

evaluasi. Rata-rata nilai pada aspek analisis adalah 

sebesar 50,65, sedangkan rata-rata-rata nilai pada aspek 

evaluasi adalah sebesar 44,87. 

 

Gambar 5. Hasil Tes HOT Siswa Perempuan 

Dapat dilihat dari grafik tersebut bahwa tidak 

ada siswa perempuan yang menjawab soal dengan benar 

lebih dari 19 soal. Paling banyak jawaban benar ada di 

soal analisis mengenai gravitasi. 

Ditinjau dari masing-masing aspek dalam berpikir tingkat 

tinggi, maka didapatkan bahwa pada siswa perempuan 

aspek analisis lebih tinggi daripada aspek evaluasi. Rata-

rata nilai pada aspek analisis adalah sebesar 36,47, 

sedangkan rata-rata-rata nilai pada aspek evaluasi adalah 

sebesar 31,54. 

 

Gambar 5. Hasil tes berpikir tingkat tinggi pada siswa 

laki-laki dan perempuan 

 Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pada 

sebagian soal siswa laki-laki lebih tinggi hasilnya 

daripada siswa perempuan, dan sebagian lainnya 

menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih tinggi 

hasilnya daripada siswa laki-laki. Namun jika ditinjau 

dari masing-masing aspek, yaitu analisis dan evaluasi, 

menujukkan bahwa siswa laki-laki memperoleh hasil 

yang lebih tinggi daripada siswa perempuan. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui grafik di bawah ini: 

 

Gambar 6. Hasil tes berpikir tingkat tinggi menurut 

aspek analisis dan evaluasi 
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 Siswa laki-laki pada aspek menganalisis 

mendapatkan rata-rata angka sebesar 50,64, sedangkan 

siswa perempuan mendapatkan rata-rata sebesar 36,47. 

Sedangkan pada aspek evaluasi, siswa laki-laki 

mendapatkan rata-rata sebesar 44,87, pada siswa 

perempuan mendapatkan angka sebesar 31,54. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kedua aspek, laki-laki 

mendapatkan skor lebih tinggi daripada perempuan. 

Tabel 1. Uji-t dua pihak dan satu pihak 

Kelompok thitung ttabel Kriteria 

Siswa laki-

laki 
3,895 2,102 H0 : Ditolak 

Siswa 

perempuan 

Hipotesis yang diajukan adalah H0 : rata-rata 

hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-

laki sama dengan hasil tes kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa perempuan dan H1: rata-rata hasil tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dari 

rata-rata hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa perempuan. Kriteria penarikan H0 diterima jika 

thitung  ttable dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan 

Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai thitung(3,895) ≥ 

ttable(1,735), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki lebih tinggi dari rata-rata 

hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

perempuan. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil tes rata-rata kemampuan berpikir tingkat 

tinggi fisika materi gaya siswa laki-laki adalah 

sebesar 48,15. Pada aspek analisis siswa laki-

laki mendapatkan nilai rata-rata 50,65 dan pada 

aspek evaluasi siswa laki-laki mendapatkan nilai 

rata-rata 44,87. Pada siswa laki-laki hasil aspek 

analisis lebih baik daripada aspek evaluasi. 

2. Hasil tes rata-rata kemampuan berpikir tingkat 

tinggi fisika materi gaya siswa perempuan 

adalah sebesar 34,33. Pada aspek analisis siswa 

perempuan mendapatkan nilai rata-rata 36,47 

dan pada aspek evaluasi siswa perempuan 

mendapatkan nilai rata-rata 31,54. Pada siswa 

perempuan hasil aspek analisis lebih baik 

daripada aspek evaluasi. 

3. Pada hasil uji-t satu pihak, didapatkan nilai 

thitung(1,735) ≥ ttable(1,735), sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa rata-rata 

hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa laki-laki lebih tinggi dari rata-rata hasil tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

perempuan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pemetaan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa agar materi pelajaran 

yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan 

yang ada. 

2. Perlu adanya analisis lebih mendalam terkait 

dengan perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara siswa laki-laki dan perempuan 

sehingga metode pengajaran yang diberikan 

dapat sesuai dengan kemampuan siswa. 
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